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ABSTRAK 

 

Rahmat Hidayat. 2014. “Pengaruh Penggunaan Metode Discovery Berbasis 

Media Audiovisual terhadap Keterampilan Menulis Puisi Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 26 Padang”. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan 

Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Padang.  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh empat permasalahan berikut. Pertama, 

pemahaman siswa terhadap keterampilan menulis puisi masih kurang. Kedua, 

strategi dan teknik yang digunakan belum efektif dan bervariasi sehingga 

membuat siswa tidak tertarik dalam menulis puisi. Ketiga, media pembelajaran 

yang digunakan belum optimal. Keempat, kurangnya motivasi siswa dalam 

pembelajaran menulis puisi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

metode discovery berbasis media audiovisual terhadap keterampilan menulis puisi 

siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Padang. Teori yang digunakan dalam penelitian 

ini sebagai berikut. Pertama, keterampilan menulis puisi. Kedua, metode 

discovery berbasis media audiovisual. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode eksperimen. Data penelitian ini adalah skor tes akhir 

keterampilan menulis puisi sebelum menggunakan metode discovery berbasis 

media audiovisual dan sesudah menggunakan metode discovery berbasis media 

audiovisual siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Padang. Hasil tes tersebut 

dibandingkan dengan menggunakan rumus uji-t. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan tiga hal berikut. 

Pertama, keterampilan menulis puisi sebelum menggunakan metode discovery 

berbasis media audiovisual siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Padang berada pada 

kualifikasi Lebih dari Cukup (C). Kedua, keterampilan menulis puisi sesudah 

menggunakan metode discovery berbasis media audiovisual siswa kelas VIII SMP 

Negeri 26 Padang berada pada kualifikasi Baik (B). Ketiga, berdasarkan hasil uji-

t, disimpulkan bahwa penggunaan metode discovery berbasis media audiovisual 

berpengaruh terhadap keterampilan menulis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Menulis merupakan salah satu dari empat aspek keterampilan berbahasa 

yang diajarkan di sekolah, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara 

dan keterampilan membaca. Menulis memiliki fungsi dan peranan yang tidak 

kalah pentingnya dibandingkan dengan tiga kemampuan lainnya. Melalui 

keterampilan menulis, siswa mampu berkomunikasi dengan orang lain secara 

tidak langsung terhadap suatu pokok permasalahan atau peristiawa. 

Keterampilan menulis diperlukan oleh seorang pelajar  dalam membuat 

catatan dan memperluas catatan. Menulis juga satu keterampilan berbahasa yang 

besar pengaruhnya dalam meningkatkan kemampuan intelektual peserta didik. 

Pada kegiatan menulis, sesorang dapat menggunakan ide, gagasan dan informasi. 

Tulisan yang dihasilkan harus didukung dengan pengetahuan kebahasaan, seperti 

tata bahasa, kosakata, diksi, dan ejaan yang benar. Salah satu bentuk tulisan yang 

dihasilkan adalah puisi.  

Keterampilan menulis puisi merupakan salah satu cara untuk menuangkan 

perasaan, ide atau gagasan-gagasan yang ada dalam pikiran sesorang. 

Keterampilan menulis puisi dapat dipaparkan dengan menggunakan bahasa yang 

baik dan menggunakan bahasa yang indah. Keterampilan ini merupakan hasil dari 

proses berfikir seseorang yang dipaparkan dalam bentuk kata-kata yang indah dan 

bermakna.
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Pembelajaran menulis puisi terdapat dalam Standar Isi Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) SMP/MTs kelas VIII. Hal ini tercantum dalam SK 16 

dan KD 16.1 dan 16.2. Standar Kompetensi (SK) Mengungkapkan pikiran, dan 

perasaan dalam menulis puisi bebas. Kompetensi Dasar (KD) 16.1 Menulis puisi 

bebas dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai, dan Kompetensi Dasar (KD) 

16.2 Menulis puisi bebas dengan memperhatikan unsur persajakan. Berdasarkan 

SK dan KD tersebut, diharapkan siswa terampil menulis puisi bebas dengan 

menggunakan pilihan kata yang sesuai.  

Berdasarkan wawancara informal penulis dengan Guru Bidang Studi 

Bahasa dan Sastra Indonesia SMP Negeri 26 Padang, ditemukan adanya 

permasalahan dalam pembelajaran keterampilan menulis puisi. Permasalahn 

tersebut ada tiga. Pertama, strategi dan teknik yang digunakan guru dalam belajar 

masih kurang efektif dan kurang bervariasi. Kedua, media pembelajaran yang 

tersedia disekolah belum digunakan guru secara maksimal. Ketiga, siswa  kurang 

termotivasi untuk melakukan kegiatan menulis puisi, sehingga berdampak kepada 

rendahnya nilai menulis puisi siswa.  

Berdasarkan  wawancara informal penulis dengan beberapa orang siswa 

Sekolah Menengah Pertama telah dilaksanakan, namun tetap saja mengalami 

permasalahan dalam pembelajaran menulis puisi. Hal itu disebabkan kurangnya 

minat siswa pada kegiatan menulis puisi. Kurangnya motivasi guru dalam 

menerangkan pelajaran, dan permasalah lain yang dihadapi, yaitu metode yang 

digunakan kurang maksimal.  
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sebuah metode dan 

media pembelajaran yang lebih memberdayakan siswa dalam menulis puisi, yaitu 

dengan memanfaatkan metode discovery berbasis media audiovisual sebagai alat 

bantu pembelajaran keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII SMP N 26 

Padang. Media audiovisual yang dipilih dalam penelitian ini karena dapat  

membantu siswa dalam menulis puisi. Media audiovisual digunakan dalam 

penelitian ini berupa video.  Media video lebih  menarik dan disukai siswa, karena  

selain menampilkan gambar juga menghasilkan suara,  yang  mempermudah siswa 

dalam memahami materi yang disampaikan, mempermudah siswa untuk 

menemukan ide, dan mengembangkan ide serta  menumbuhkan imajinasi yang 

akan mereka tuangkan dalam kegiatan menulis puisi.  

Penerapan metode discovery berbasis media audiovisual diharapkan 

mampu membuat siswa berperan aktif dan guru hanya sebagai fasilitator dan 

motivator pada saat proses pembelajaran berlangsung. Mulai dari keterlibatan 

siswa secara maksimal di dalam proses pembelajaran, kemudian mengarahkan 

kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan  pembelajaran, serta mampu 

mengembangkan sikap percaya diri siswa tentang apa yang ditemuinya. Selain itu, 

dalam proses pembelajaran inkuiri siswa juga mampu mengeluarkan ide-ide 

kreatifnya di dalam kelas. 

Pemilihan metode discovery berbasis media audiovisual ini diharapkan 

mampu dan tepat untuk pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis puisi. 

Penggunaan metode discovery berbasis media audiovisual bertujuan agar siswa 

lebih memahami unsur-unsur puisi, sehingga siswa lebih mudah mengungkapkan 
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ide atau gagasannya terutama dalam menulis puisi. Dengan demikian, penerapan 

metode discovery berbasis media audiovisual diharapkan dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa. 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti beranggapan bahwa penelitian 

ini penting dilakukan untuk mengetahui adakah pengaruh metode discovery 

berbasis media audiovisual terhadap keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII 

SMP Negeri 26 Padang. Penerapan metode discovery  terhadap keterampilan 

menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Padang diharapkan akan dapat 

meningkatkan minat, motivasi, serta keterampilan menulis siswa yang minim. 

Selain itu, peneliti juga ingin mengetahui bagaimanakah pengaruh metode 

discovery berbasis media audiovisual terhadap keterampilan menulis puisi siswa 

kelas VIII SMP Negeri 26 Padang.  

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dan kenyataan yang ada di 

lapangan penulis mengidentifikasikan empat permasalahan. Identifikasi dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, pemahaman siswa terhadap 

keterampilan menulis puisi masih kurang. Kedua, strategi dan teknik yang 

digunakan belum efektif dan bervariasi sehingga membuat mahasiswa tidak 

tertarik. Ketiga, media pembelajaran tidak digunakan secara optimal. Keempat, 

kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran menulis puisi. 
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C.  Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas,batasan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. Pertama, keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII 

SMP Negeri 26 Padang sebelum penggunaan metode discovery berbasis media 

audiovisual. Kedua, keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 26 

Padang setelah penggunaan metode discovery berbasis media audiovisual. Ketiga, 

pengaruh metode discovery berbasis media audiovisual terhadap keterampilan 

menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Padang. 

D.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, masalah penelitian ini dirumuskan 

dalam bentuk pertanyaan berikut. Pertama, bagaimanakah keterampilan menulis 

puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Padang sebelum diterapkan metode 

discovery berbasis media audiovisual? Kedua, bagaimanakah keterampilan 

menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Padang sesudah diterapkan metode 

discovery berbasis media audiovisual? Ketiga, bagaimanakah pengaruh metode 

discovery berbasis media audiovisual terhadap keterampilan menulis puisi siswa 

kelas VIII SMP Negeri 26 Padang? 

 

E.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut. Pertama, mendeskripsikan hasil belajar siswa dalam menulis puisi 

penerapan metode discovery berbasis media audiovisual siswa kelas VIII SMP 

Negeri 26 Padang. Kedua, mendeskripsikan keterampilan menulis puisi siswa 
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kelas VIII SMP Negeri 26 Padang tanpa menggunakan  metode  discovery 

berbasis media audiovisual. Ketiga, menganalisis pengaruh metode discovery 

berbasis media audiovisual terhadap keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII 

SMP Negeri 26 Padang.  

F.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak sebagai berikut, (1) 

bagi guru bidang studi bahasa dan sastra Indonesia khususnya SMP Negeri 26 

Padang, sebagai tolak ukur dalam pelakasanaan pengajaran bahasa Indonesia 

untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi, (2) bagi siswa khususnya SMP 

Negeri 26 Padang sebagai pemicu dalam pembelajaran agar siswa tertarik untuk 

belajar menulis di sekolah, sebagai informasi tentang keterampilan menulis puisi, 

dan (3) bagi penulis agar dapat memperluas ilmu pengetahuan yang diperoleh dan 

mengaplikasikanya di lapangan. 

G.  Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahan dalam penelitian, baik yang berkenaan dengan 

istilah judul maupun istilah dalam pembatasan masalah, dipandang perlu 

diperjelas istilah-istilah sebagai berikut. 

1. Pengaruh 

Pengaruh merupakan efek atau akibat yang ditimbulkan oleh suatu teknik 

atau perlakuan, dimana suatu keadaan yang menyebabkan hubungan timbal balik, 

atau hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang 

dipengaruhi. Dua hal ini adalah yang akan dihubungkan dan dicari apa ada hal 
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yang akan menghubungkannya. Pengaruh adalah daya yang bisa memicu sesuatu, 

menjadikan sesuatu itu berubah. Jika salah satu yang disebut pengaruh itu 

berubah, maka akan ada akibat yang ditimbulkannya. Pengaruh tersebut dapat 

dianalisis statistik menggunakan uji t dan persamaan rata-rata. 

2. Metode discovery Berbasis Media Audiovisual 

Metode discovery berbasis media audiovisual adalah suatu strategi yang 

berupaya menanamkan dasar-dasar berfikir pada diri siswa sehingga siswa lebih 

mandiri, mengembangkan kreativitas dalam memecahkan masalah. Digunakan 

media audiovisual. Media audiovisual yang digunakan sebagai konteks agar siswa 

menggambarkan dan merancang serta memproses hasil pemecahan masalah itu 

sebagai hasil belajar. Langkah-langkah yang diterapkan dalam penerapan metode 

discovery berbasis media audiovisual adalah (a) guru, memberikan materi 

mengenai puisi tanpa menjelaskan, (b) menampilkan video dengan infokus, (c) 

kemudian, meminta siswa untuk menggali informasi dari video yang ditayangkan, 

(d) menyuruh siswa untuk menulis puisi dengan pilihan tema yang telah 

diberikan.  

3. Keterampilan Menulis Puisi 

Keterampilan menulis puisi merupakan salah satu cara untuk menuangkan 

perasaan, ide atau gagasan-gagasan yang ada dalam pikiran sesorang. 

Keterampilan menulis puisi dapat dipaparkan dengan menggunakan bahasa yang 

baik dan menggunakan bahasa yang indah. Keterampilan ini merupakan hasil dari 

proses berfikir seseorang yang dipaparkan dalam bentuk kata-kata yang indah dan 

bermakna.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab IV, disimpulkan 

tiga hal berikut. Pertama, keterampilan menulis puisi sebelum menggunakan 

metode discovery berbasis media audiovisual siswa kelas VIII SMP Negeri 26 

Padang berada pada kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC) dengan nilai rata-rata 

68,67. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) kelas VIII SMP Negeri 26 Padang 

untuk mata pelajaran bahasa Indonesia adalah 70. Jika KKM tersebut 

dibandingkan dengan rata-rata keterampilan menulis puisi sebelum menggunakan 

metode discovery berbasis media audiovisual, disimpulkan bahwa siswa kelas 

VIII SMP Negeri 26 Padang belum mencapai KKM. 

Kedua, keterampilan menulis puisi sesudah menggunakan metode 

discovery berbasis media audiovisual siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Padang 

berada pada kualifikasi Baik (B) dengan nilai rata-rata 84,22. Jika nilai rata-rata 

tersebut dibandingkan dangan KKM, disimpulkan bahwa keterampilan menulis 

puisi sesudah menggunakan metode discovery berbasis media audiovisual siswa 

kelas VIII SMP Negeri 26 Padang sudah memenuhi KKM. 

Ketiga, berdasarkan hasil uji-t, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap penggunaan metode discovery berbasis media audiovisual 

dalam pembelajaran keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 26 

Padang karena nilai  thitung > ttabel. Jadi, disimpulkan bahwa keterampilan menulis 

puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Padang sesudah menggunakan teknik 

metode discovery berbasis media audiovisual lebih baik daripada sebelum 
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menggunakan metode discovery berbasis media audiovisual. Hal tersebut juga 

terbukti dalam pelaksanaan pembelajaran yang menunjukan suasana yang 

menyenangkan, tidak monoton, dan siswa aktif dalam pembelajaran 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diajukan tiga saran sebagai berikut. 

Pertama, disarankan kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII 

SMP Negeri 26 Padang  untuk lebih memvariasikan media pembelajaran, 

khususnya dalam pembelajaran keterampilan menulis puisi. Hal ini disebabkan 

media pembelajaran sangat berperan penting untuk mewujudkan tujuan 

pembelajaran. Selain itu, media pembelajaran merupakan sumber belajar bagi 

siswa, sehingga harus dipersiapkan secara maksimal.  

Kedua, disarankan kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP 

Negeri 26 Padang agar menerapkan penggunaan metode discovery berbasis media 

audiovisual dalam pembelajaran dengan baik, khususnya dalam pembelajaran 

keterampilan menulis puisi. Hal tersebut bertujuan untuk menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan serta menarik perhatian siswa dalam belajar. Selain 

itu, penggunaan media audiovisual merupakan media yang dapat membantu siswa 

lebih banyak belajar dan lebih terbantu dalam mengembangkan daya imajinasi 

yang pada hakikatnya mengembangkan kemampuan berpikir siswa.  

Ketiga, disarankan kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Padang untuk 

lebih banyak berlatih menulis baik di sekolah maupun di luar sekolah, agar 

keterampilan dalam menulis terutama menulis puisi dapat berkembang. 
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